
47 
 

Halaman  

47 - 53 

Vol. 1 

No. 2 

2024 

Jurnal Pengabdian Gizi 

dan Kesehatan 

Masyarakat Indonesia 

 

 

Peningkatan Kapasitas Kader Melalui Pelatihan Pengukuran Antropometri di 

Posyandu Melati Kota Bogor 
 

Muh. Guntur Sunarjono Putra1*, Dwikani Oklita Anggiruling1, Ahmad Hisbullah Amrinanto1, 

Nadzira Inayah Muthmainah1 

1Program Studi Sarjana Gizi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bogor Husada, Kota Bogor, Indonesia 
Email korespondensi: guntur_sunarjono_putra@sbh.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci  

Antropometri; 

Kader posyandu; 

Skor pengetahuan. 

 

ABSTRAK  

Masalah gizi merupakan masalah yang masih menjadi tantangan di Indonesia 

maupun berbagai wilayah terutama Kota Bogor yang masih memiliki prevalensi 

masalah gizi tergolong tinggi seperti stunting sebesar 18,7% dan underweight 

sebesar 13%. Dengan adanya pelatihan pengukuran antropometri pada kader 

diharapkan dapat meningkatkan keakuratan data pada status gizi. Adapun rangkaian 

kegiatan ini meliputi penyampaian materi terkait standar pengukuran antropometri 

dalam bentuk power point dan praktik pengukuran antropometri dengan 

menggunakan berbagai alat ukur. Kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan skor 

pengetahuan kader posyandu terkait tata cara validasi pengukuran antropometri, cara 

pengukuran, pentingnya pengukuran yang tepat, dan interpretasi dari masing-masing 

pengukuran yang ditandai dengan nilai skor post-test 28,6 poin lebih besar 

dibandingkan nilai skor pre-test. Pelatihan pengukuran antropometri memberikan 

pengaruh positif terhadap pengetahuan kader pentingnya pengukuran antropometri 

dengan tepat. 
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ABSTRACT  

Nutritional problems are a problem that is still a challenge in Indonesia and in 

various regions, especially Bogor City, which still has a high prevalence of 

nutritional problems, such as stunting of 18.7% and underweight of 13%. With the 

anthropometric measurement training for cadres, it is hoped to increase the 

accuracy of data on nutritional status. The series of activities include the delivery of 

material related to anthropometric measurement standards in the form of power 

points and practicing anthropometric measurements using various measuring 

devices. This training activity can increase the knowledge score of cadres regarding 

procedures for validating anthropometric measurements, how to measure, the 

importance of proper measurements, and the interpretation of each measurement 

marked by a post-test score of 28.6 points greater than the pre-test score. 

Anthropometric measurement training positively influences cadres' knowledge of the 

importance of proper anthropometric measurements. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan suatu bangsa dapat mencapai keberhasilan ditandai dengan ketersediaan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia memiliki keterkaitan 

yang sangat erat dengan status gizi. Kejadian masalah gizi di kota Bogor masih tergolong tinggi 

yang ditunjukkan dengan prevalensi anak stunting sebesar 18,7% dan anak yang mengalami 

underweight sebesar 13%. Hal ini menunjukkan bahwa angka prevalensi tersebut masih berada 

diatas angka target yang tecantum pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020-2024, target anak yang mengalami stunting sebesar 14% dan underweight 

sebesar 12% sehingga perlu dilakukan berbagai upaya dalam bentuk program-program dengan 

pendekatan multisektor termasuk Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang merupakan agen 

perubahan yang membantu melayani kesehatan masyarakat yang bekerjasama dengan tenaga 

kesehatan (Bappenas RI 2020; Kemenkes RI 2023).  

Posyandu merupakan salah satu lokasi pelayanan kesehatan yang terdepan dan terdekat 

dari masyarakat untuk masyarakat dan dikelola oleh kader yang merupakan penduduk yang 

berdomisili di sekitar posyandu secara sukarela yang berperan dalam melakukan pengukuran 

antropometri maupun pemeriksaan kesehatan pada balita, ibu hamil, dan lansia. Hasil dari 

pengukuran antropometri akan dianalisis dan dilaporkan ke puskesmas sebagai salah satu 

informasi dalam mengembangkan program-program kesehatan (Hafifah and Abidin 2020; 

Kemenkes RI 2012; Saepudin, Rizal, and Rusman 2017). Namun, kesalahan dalam pengukuran 

antropometri masih sering terjadi sehingga akan memengaruhi akurasi dan validitas 

pengukuran yang disebabkan oleh rendahnya pemahaman dan keterampilan kader dalam 

pengukuran antropometri sehingga hasil penimbangan, pendataan, dan pencacatan yang tidak 

akurat serta berdampak pada kesalahan interpretasi pada status gizi  (Herlina 2021). 

Rendahnya pemahaman kader terhadap standar operasional prosedur dalam 

pengukuran antropometri juga dapat disebabkan karena kurangnya dukungan dalam bentuk 

pelatihan dan sangat bergantung pada komitmen pemerintah daerah maupun faktor demografi 

seperti usia kader, tingkat pendidikan kader, dan aktivitas kader yang padat. Saat ini 

pemerintah daerah masih mengandalkan posyandu dalam melakukan berbagai upaya-upaya 

meningkatkan kesehatan masyarakat dalam bentuk program-program seperti program 

penurunan angka kematian pada bayi maupun balita serta masalah gizi lainnya, sehingga 

berbagai jenis pelatihan kader posyandu sangat diperlukan (Herlina 2021; Hidayati 2021; 

Iswaranti 2010; Suhartika and Ekayanthi 2016).  

Kelurahan Bubulak merupakan salah satu wilayah yang ditetapkan sebagai lokasi fokus 

intervensi   penurunan stunting berdasarkan Keputusan Menteri Perencanaan Pembangunan 

Nasional Nomor 10/M.PPN/HK/02/2021 tentang Penetapan Perluasan            Kabupaten/Kota Lokasi 

Fokus Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi Tahun 2022. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah pelatihan pengukuran antropometri dalam meningkatkan keakuratan data. 

Keterampilan dalam pengukuran antropometri pada kader posyandu sangat penting dengan 

harapan dapat tercapainya hasil pengukuran yang akurat dan interpretasi terhadap status gizi 

sasaran tergolong tepat. Oleh karena itu, tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat 

ini dapat menjadi salah satu wadah dalam rangka peningkatan kapasitas kader melalui 

pelatihan pengukuran antropometri sehingga dapat meningkatkan akurasi dan validitas 

pengukuran yang secara rutin setiap bulan dilaksanakan oleh kader posyandu. 

 

METODE  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Peningkatan Kapasitas Kader 

Melalui Pelatihan Pengukuran Antropometri dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2023 di 

Posyandu Melati RW 02 Kelurahan Bubulak pada pukul 08.00 hingga 12.00 WIB. Kegiatan 

ini dihadiri oleh 6 orang kader posyandu dan 1 orang ahli gizi.   Metode yang digunakan dalam 
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kegiatan ini diawali pada tahap perencanaan, pengabdi menyusun rencana kegiatan dengan 

melakukan identifikasi situasi dan kondisi posyandu berdasarkan kelengkapan peralatan dan 

tingkat pengetahuan kader dalam pengukuran antropometri, kemudian tahap persiapan 

meliputi rapat koordinasi antara ketua pelaksana dan anggota pelaksana, penyusunan jadwal 

kegiatan, serta pembuatan desain dan pengadaan alat bantu penyuluhan. Alat bantu yang 

digunakan adalah power point berisi materi tentang standar pengukuran antropometri serta satu 

set alat ukur seperti timbangan, length board, mikrotoa, boneka phantom, dan medline. Selain 

itu, dilakukan proses perizinan ke Dinas Kesehatan Kota Bogor dan Kepala Puskesmas 

Sindang Barang. Kegiatan tersebut disosialisasikan kepada ahli gizi dan kader posyandu, serta 

tahap pelaksanaan berupa pelatihan pengukuran antropometri dilakukan pada kader posyandu 

melati. Pelatihan pengukuran antropometri dilakukan dengan alat bantu power point berisi 

informasi mengenai tata cara validasi pengukuran antropometri, cara pengukuran, pentingnya 

pengukuran yang tepat, dan interpretasi dari masing-masing pengukuran antropometri. Selain 

itu, dilakukan demonstrasi pengukuran antropometri seperti pengukuran berat badan, tinggi 

badan, panjang badan, lingkar lengan atas, dan lingkar kepala. Penilaian pengetahuan kader 

posyandu terkait pengukuran antropometri sebelum dan setelah diberikan pelatihan dengan 

menggunakan kuesioner yang telah dirancang dalam bentuk kuesioner pengetahuan pre-test 

dan post-test. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kader Posyandu Melati memiliki antusias yang baik dalam mengikuti kegiatan yang 

ditandai dengan kader memiliki perhatian yang baik pada saat pemberian materi melalui power 

point maupun role-play pengukuran antropometri. Selain itu, kader juga aktif dalam melakukan 

tanya jawab atau diskusi terkait pengukuran antropometri secara teori maupun praktik. Saat 

diskusi dilaksanakan, terdapat beberapa kader yang bertanya terkait 1) Bagaimana menjaga 

keakuratan data dalam pengukuran berat badan?, 2) Apakah ada perbedaan antara pengukuran 

panjang badan dan tinggi badan?, 3) Mengapa perlu dilakukan pengukuran lingkar lengan atas 

pada anak maupun ibu hamil?. 

 

Gambar 1 Kegiatan Pelatihan Pengukuran Antropometri di Posyandu Melati 

 

Pengukuran antropometri sangat perlu untuk dilakukan dan menjaga keakuratan data 

dengan menggunakan beberapa cara seperti memastikan timbangan menujukkan angka nol 

sebelum digunakan atau dapat menggunakan suatu beban yang sudah diketahui massa atau 

berat. Selain itu, dalam pengukuran berat badan perlu untuk melepaskan alas kaki, 

menggunakan pakaian yang tidak tebal, dan melepaskan barang yang melekat pada tubuh yang 

mengandung logam seperti jam tangan, cincin, uang koin, kunci, dan barang lainnya 

(Supariasa, Bakri, and Fajar 2013).  Pengukuran antropomteri lainnya seperti panjang badan 
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maupun tinggi badan perlu untuk dilakukan karena akan berkaitan dengan partumbuhan massa 

tulang yang terjadi akibat dari asupan zat gizi. Teknis pengukuran dari panjang badan 

dilakukan dengan cara anak diukur secara terlentang atau tidur diatas papan length board serta 

biasanya dilakukan pada anak usia 0-24 bulan, sedangkan pengukuran tinggi badan dilakukan 

dengan cara anak berdiri, tegak dan tumit, pantat, punggung, dan kepala menempel pada bagian 

dinding, serta pandangan mata menghadap kedepan. Mikrotoa atau tuas pengukur pada 

stadiometer diturunkan dan tepat berada diatas kepala anak. 

Lingkar Lengan Atas (LILA) merupakan parameter yang digunakan dalam penilaian 

status gizi pada ibu hamil, wanita usia subur, dan anak balita. Namun, lingkar lengan atas pada 

ibu hamil yang tergolong rendah maka ibu hamil tersebut dinyatakan mengalami kurang energi 

kronis yang memiliki berbagai dampak seperti pendarahan, anemia, berat badan yang tidak 

mengalami kenaikan, risiko terhadap penyakit infeksi yang tergolong lebih tinggi, proses 

persalinan yang lama, dan risiko anak mengalami berat badan lahir rendah (Pastuty, Rochmah, 

and Herawati 2018; Putra and Dewi 2020; Supariasa et al. 2013). 

Sebelum dilakukan pemberian materi terkait pengukuran antropometri, terlebih dahulu 

dilakukan absensi peserta dan pemberian kuesioner pre-test yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan kader posyandu sebelum pelatihan. Setelah itu, dilanjutkan pemberian 

materi terkait standar terkait pengukuran antropometri meliputi tata cara validasi pengukuran 

antropometri, cara pengukuran, pentingnya pengukuran yang tepat, dan interpretasi dari 

masing-masing pengukuran antropometri. Praktik pengukuran antropometri secara langsung 

juga dilakukan yang meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, panjang badan, lingkar 

lengan atas, dan lingkar kepala yang bertujuan meningkatkan pengalaman kader dalam 

mengukur sasaran posyandu sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri kader 

dan menciptakan kader yang terlatih. Kemudian setelah dilakukan pemberian materi dan 

praktik maka dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab dan diakhiri dengan pemberian kuesioner 

post-test yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan atau pemahaman kader 

posyandu setelah diberikan pelatihan. Berikut adalah sebaran pertanyaan pengetahuan terkait 

pengukuran antropometri berdasarkan jawaban yang benar disajikan pada Tabel 1. 

  

Tabel 1. Sebaran pertanyaan pengetahuan berdasarkan jawaban benar 

No Pertanyaan 
Pre-test Post-test 

n % n % 

1 
Faktor koreksi dalam penguruan panjang 

atau tinggi badan 
2 33,3 4 66,7 

2 Kalibrasi timbangan berat badan 4 66,7 5 83,3 

3 
Jumlah petugas dalam pengukuran panjang 

badan 
3 50,0 6 100,0 

4 
Interpretasi pengukuran Lingkar Lengan 

Atas pada ibu hamil 
3 50,0 6 100,0 

5 
Parameter antropometri yang berkaitan 

perkembangan saraf dan pertumbuhan 
3 50,0 4 66,7 

6 
Parameter lingkar kepala pada penilaian 

status gizi anak 
5 83,3 6 100,0 

7 

Kombinasi dua parameter dari pengukuran 

antropometri yang berkaitan terjadinya 

masalah gizi kronis 

4 66,7 5 83,3 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil sebaran pertanyaan pengetahuan berdasarkan 

jawaban yang benar pada saat pre-test hanya terdapat 3 dari 7 soal yang memiliki persentase 
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≥60% yang berkaitan dengan kalibrasi timbangan berat badan, parameter lingkar kepala pada 

penilaian status gizi anak, dan kombinasi dua parameter dari pengukuran antropometri yang 

berkaitan terjadinya masalah gizi kronis, sedangkan pada saat post-test hampir semua subjek 

atau kader posyandu menjawab soal dengan jawaban yang benar persentase ≥60% dan terdapat 

3 dari 7 soal yang dijawab dengan benar ditandai dengan persentase sebesar 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pelatihan terkait pengukuran antropometri dapat 

meningkatkan pengetahuan subjek atau kader posyandu yang ditandai dengan meningkatkan 

jumlah pertanyaan yang benar dari masing-masing item pertanyaan atau soal. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa edukasi merupakan 

pendekatan yang bersifat edukatif yang memiliki perngaruh terhadap peningkatan pengetahuan 

dan sikap seseorang (Nurbaya, Saeni, and Irwan 2022; Permatasari, Turrahmi, and Illavina 

2020; Ramadhan et al. 2021). Dalam hal ini, semakin meningkat pengetahuan dari kader 

posyandu maka semakin meningkat motivasi untuk melakukan pengukuran antropometri yang 

terstandarisasi. Klasifikasi terkait pengetahuan pada kader posyandu dibagi atas 3 tingkat yaitu 

kurang (skor <60), sedang (skor 60-80), dan baik (skor >80) (Khomsan 2021). Sebaran subjek 

berdasarkan kategori pengetahuan terkait pengukuran antropometri disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan kategori pengetahuan terkait pengukuran antropometri 

Tingkat Pengetahuan  
Pre-test Post-test 

n % n % 

Kurang (Skor <60) 3 50,0 0 0,0 

Sedang (Skor 60-80) 3 50,0 2 28,6 

Baik (Skor >80) 0 0,0 4 71,4 

Total 6 100,0 6 100 

Rata-rata ± SD 57,1 ± 22,1 85,7 ± 12,8 

Selisih Skor Pre dan Post-test 28,6 

Median (Min-Max) 71,4 (28,6-71,4) 85,7 (71,4-100,0) 

Kategori Kurang Baik 

  

Tabel 2 menggambarkan sebaran subjek atau kader posyandu berdasarkan 

pengategorian pengetahuan terkait pengukuran antropometri pada saat sebelum dan setelah 

pelatihan. Hasil pengisian kuesioner pre-test menunjukkan bahwa 50% subjek atau kader 

posyandu melati memiliki pengetahuan terkait pengukuran antropometri yang masih tergolong 

kurang ditandai dengan skor kurang dari 60 sedangkan sebagian kader juga memiliki tingkat 

pengetahuan tergolong sedang. Namun, secara umum nilai rata-rata pengetahuan kader 

posyandu sebesar 57,1 ± 22,1 yang termasuk kategori kurang. Adapun hasil dari pengisian 

kuesioner post-test menunjukkan bahwa lebih dari 50% subjek atau kader posyandu memiliki 

tingkat pengetahuan yang sudah tergolong baik ditandai dengan skor lebih dari 80 sehingga 

rata-rata nilai pengetahuan saat post-test tergolong lebih tinggi sebesar 85,7 ± 12,8 yang 

termasuk kategori baik. Selain itu, pemberian pelatihan pengukuran antropometri dapat 

meningkatkan pengetahuan kader dengan selisih 28,6 poin skor post-test dibandingkan skor 

pre-test.  Hasil temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemberian pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan (Candra et al. 2021; 

Naomi and Budiono 2022; Putri et al. 2022). Pelatihan merupakan pendekatan edukatif dalam 

jangka pendek yang berkaitan dengan pengajaran ilmu pengetahuan, keahlian, dan 

keterampilan dalam menjalankan tugas dan kewajiban (Elfrianto 2016). Peningkatan 

pengetahuan kader posyandu juga berkaitan dengan metode yang digunakan dalam pelatihan. 

Kombinasi dari beberapa metode intervensi seperti metode ceramah, audiovisual, dan role-

play sehingga dapat mengurangi kejenuhan, daya tarik penyampaian materi, dan keterampilan 
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dari subjek atau kader posyandu jika dibandingkan pelatihan dengan menggunakan satu 

metode pengajaran (Hanifah and Hartriyanti 2023; Sovyanhadi and Cort 2004). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pelatihan pengukuran antropometri 

memiliki pengaruh yang positif atau meningkatkan pengetahuan kader secara teoritis dan 

praktik dengan menggunakan alat bantu seperti power-point dan alat ukur sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan kader dalam pengukuran antropometri pada sasaran 

posyandu yang meliputi anak balita, ibu hamil, maupun lansia. Selain itu, semakin 

meningkatnya keterampilan kader dalam pengukuran antropometri dapat meningkatkan 

keakuratan data yang berkaitan dengan status gizi masyarakat. Diharapkan untuk pengabdian 

selanjutnya dapat memberikan pelatihan kepada kader posyandu seperti cara penilaian status 

gizi pada balita, ibu hamil, lansia, dan lain-lain sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kemandirian kader dalam menentukan status gizi. 
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